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ABSTRACT

The limitation of yard land and the rising prices of basic
necessities pose major challenges for food security and
household economics in urban areas such as Rengas Condong
Village. The Melati Putih Group, as one of the non-productive
women's groups, has great potential to be empowered. This
community service activity aims to provide training and
assistance in creating a simple aquaponic system as an
integrated farming solution in limited spaces. The
implementation method includes three main stages: (1)
Socialization and counseling about the concept and benefits of
aquaponics; (2) Training and direct practice in assembling the
aquaponic system; (3) Assistance in the initial maintenance.
Activity evaluation is conducted through pre-tests and post-tests
to measure participants’ knowledge improvement. The results
show a significant increase in participants' knowledge, with an
average pre-test score of 48 rising to 85 in the post-test. In
addition, the participants successfully built a prototype of an
aquaponics system and showed a high enthusiasm for developing
it independently. This activity successfully nurtured new skills
that have the potential to support household food self-sufficiency
and open up opportunities for family economic improvement.

Keywords : Aquaponics; Women’s Neighborhood Group;Food
Self-Sufficiency

ABSTRAK

Keterbatasan lahan pekarangan dan meningkatnya harga
kebutuhan pokok menjadi tantangan utama bagi ketahanan
pangan dan ekonomi rumah tangga di wilayah perkotaan seperti
Kelurahan Rengas Condong. Kelompok Dasawisma Melati Putih
sebagai salah satu kelompok ibu-ibu non produktif yang
memiliki potensi besar untuk diberdayakan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan dan pendampingan pembuatan sistem akuaponik
sederhana sebagai solusi pertanian terpadu di lahan sempit.
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahap utama: (1)
Sosialisasi dan penyuluhan mengenai konsep dan manfaat
akuaponik; (2) Pelatihan dan praktik langsung perakitan sistem
akuaponik; (3) Pendampingan dalam pemeliharaan awal.
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta secara
signifikan, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 4.19 meningkat
menjadi  8.43 sesi post-test. Selain itu, peserta berhasil
membangun satu unit percontohan sistem akuaponik dan
menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk mengembangkannya
secara mandiri. Kegiatan ini  berhasil menumbuhkan
keterampilan baru yang berpotensi mendukung swasembada
pangan skala rumah tangga dan membuka peluang peningkatan
ekonomi keluarga.
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PENDAHULUAN

Kelurahan Rengas Condong merupakan
satu dari 12 kelurahan yang terletak di Kecamatan
Muara Bulian Kabupaten Batanghari Provinsi
Jambi. Kelurahan Rengas Condong memiliki
jumlah penduduk yang padat dibandingkan dengan
kelurahan lainnya dengan jumlah penduduk 9.917
jiwa yang terdiri dari 3.257 kepala keluarga [1]
dengan persentase jumlah penduduk laki-laki 51%
dan perempuan 49% [2].

Salah satu kelompok masyarakat yang
aktif di wilayah ini adalah Kelompok Dasawisma
Melati Putih. Kelompok Dasawisma Melati Putih
merupakan kelompok ibu-ibu dari RT 08 RW 02
Kelurahan Rengas Condong Kecamatan Muara
Bulian Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi.
Kelompok ini terdiri dari ibu-ibu rumah tangga
yang terlibat dalam berbagai kegiatan sosial
kemasyarakatan,  seperti  pertemuan  rutin,
posyandu, kegiatan PKK, dIl. Kelompok
Dasawisma Melati Putih tergolong kedalam
kelompok non produktif secara ekonomi
mengingat sebagian besar diantaranya merupakan
ibu rumah tangga, namun kelompok ini aktif dalam
kegiatan sosial lingkungan.

Mayoritas anggota Dasawisma Melati
Putih adalah ibu rumah tangga yang memiliki
banyak waktu luang untuk melaksanakan kegiatan
yang dapat menambah penghasilan. Sebagian besar
ibu-ibu rumah tangga di kelurahan Rengas
Condong hanya menghandalkan penghasilan yang
bersumber dari suami. Hanya sebagian kecil dari
ibu-ibu rumah tangga tersebut yang memiliki
penghasilan  sampingan  seperti  berdagang.
Berdasarkan hal tersebut perlu diadakannya
pelatihan peningkatan kompetensi dan
keterampilan kelompok tersebut seperti pelatihan
pembuatan akuaponik.

Akuaponik merupakan sistem terpadu
yang mengombinasikan budidaya tanaman tanpa
media tanah dengan akuakultur berbasis resirkulasi
[3]. Metode akuaponik merupakan metode
pertanian ramah lingkungan yang
mengintegrasikan sistem hidroponik dan budidaya
ikan (akuakultur), dimana tanaman memperoleh
nutrisi dari air yang mengandung zat hara hasil
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pemeliharaan ikan [4]. Akuaponik memberikan
sejumlah manfaat, seperti produksi pangan yang
berkelanjutan  dan  berskala intensif  [5],
menghasilkan  produk organik yang aman
dikonsumsi karena bebas dari zat kimia berbahaya
[6], menekan jumlah limbah  sekaligus
mengoptimalkan  daur ulang nutrisi  [7].
peningkatan  efisiensi, penguatan ketahanan
pangan [8], penurunan tingkat polusi, serta
penggunaan energi yang minimal [9].

Sistem akuaponik mendukung prinsip
keberlanjutan lingkungan dengan meminimalkan
penggunaan pupuk Kkimia dan memanfaatkan
limbah dari ikan sebagai sumber nutrisi bagi
tanaman [10]. Dibandingkan dengan pertanian
konvensional, akuaponik mampu menghasilkan
produktivitas yang lebih tinggi serta efisien dalam
penggunaan air, sehingga sangat sesuai diterapkan
di wilayah dengan keterbatasan sumber daya [3].

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi
bersama pengurus Dasawisma Melati Putih di
Kelurahan Rengas Condong, Kecamatan Muara
Bulian, Kabupaten Batanghari, Jambi,
teridentifikasi beberapa permasalahan utama yang
dihadapi oleh kelompok. Pertama, minimnya
keterampilan dan wawasan mengenai pertanian
dan perikanan modern, khususnya metode
akuaponik, yang sangat relevan untuk diterapkan di
lingkungan padat penduduk dengan lahan terbatas.
Kedua, belum terbentuknya kegiatan ekonomi
kolektif meskipun kelompok aktif dalam kegiatan
sosial, sehingga belum ada inisiatif ekonomi
bersama yang dapat meningkatkan penghasilan
keluarga. Ketiga, tingginya ketergantungan pada
pasar untuk kebutuhan konsumsi pangan, di mana
fluktuasi harga bahan pangan sering Kkali
menyebabkan pengeluaran rumah tangga menjadi
tidak stabil; produksi sayuran dan sumber
perikanan mandiri dapat menjadi solusi alternatif
untuk memperkuat ketahanan pangan keluarga.
Keempat, tidak tersedianya sarana pelatihan dan
model  percontohan, yang  menyebabkan
keterbatasan anggota dalam memulai usaha baru,
khususnya dalam praktik pertanian urban dan
akuakultur berbasis akuaponik. Permasalahan-
permasalahan tersebut menunjukkan perlunya



intervensi melalui pelatihan pembuatan akuaponik
melalui pemberdayaan kelompok Dasawisma
Melati Putih dalam rangka swasembada pangan
dan peningkatan ekonomi keluarga. Pelatihan
akuaponik tidak hanya menjawab masalah
keterbatasan lahan dan akses pangan, tetapi juga
memperkuat ketahanan pangan keluarga melalui
pendekatan yang ramah lingkungan dan ekonomis
[11]. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan pembuatan akuaponik
kepada kelompok dasawisma melati putih
Kelurahan Rengas Condong Muara Bulian dalam
rangka menuju swasembada pangan dan
peningkatan ekonomi keluarga. Selain itu,
Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan
dampak baik bagi masyarakat khususnya
kelompok dasawisma melati putih Kelurahan
Rengas Condong Muara Bulian untuk terus
produktif dalam meningkatkan ekonomi keluarga.

METODE

Metode pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif. Subjek pengabdian adalah Kelompok
Dasawisma Melati Putih, yang berlokasi di RT 08
RW 02, Kelurahan Rengas Condong, Kecamatan
Muara Bulian, Kabupaten Batanghari. Proses
pengorganisasian komunitas dimulai dengan tahap
persiapan dan koordinasi awal bersama ketua RT
dan pengurus Dasawisma untuk mengidentifikasi
permasalahan prioritas dan kebutuhan mitra secara
langsung. Keterlibatan aktif kelompok Dasawisma
dipastikan sejak awal, dimana mereka berperan
dalam penentuan lokasi instalasi percontohan
hingga penyediaan bahan yang diperlukan.

Strategi utama yang diterapkan adalah
pelatihan partisipatif yang mengkombinasikan
teori dan praktik, demonstrasi langsung, serta
pendampingan intensif. Sebelum tahapan kegiatan
dimulai, kelompok Dasawisma Melati Putih
diberikan pre-test mengenai kemampuan dan
pengetahuan kelompok terhadap materi dan
pelatihan yang akan diberikan. Tahapan kegiatan
dilaksanakan secara berurutan, diawali dengan
pelatihan mengenai konsep dasar dan urgensi
akuaponik, diikuti oleh pendampingan dalam
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pembuatan instalasi percontohan yang berfungsi
sebagai media pembelajaran bersama. Selanjutnya,
tim pelaksana melakukan monitoring serta evaluasi
secara rutin  untuk  mengukur indikator
keberhasilan, seperti tingkat pemahaman peserta
dan keberfungsian sistem akuaponik. Salah satu
bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu memberikan
post-test kepada kelompok Dasawisma Melati Puti
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman yang
diterima pada saat pelatihan berlangsung. Program
diakhiri dengan tahap pelaporan dan perencanaan
keberlanjutan, yang bertujuan untuk membentuk
komunitas belajar mandiri guna memastikan
program terus berjalan pasca-pengabdian.

HASIL

Hasil yang diperolen dari Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat
dari beberapa aspek yaitu analisis dan
perencanaan, perancangan solusi, implementasi
kegiatan serta evaluasi dan pemantauan. Hasil
analisis dan perencanaan menunjukkan adanya
permasalahan utama yang dialami oleh kelompok
Dasawisma Melati Putih, antara lain kurangnya
pemahaman tentang sistem akuaponik,
keterbatasan keterampilan teknis dan keterbatasan
lahan untuk pengaplikasian akuaponik. Merujuk
pada analisis tersebut maka dilakukan perancangan
solusi dan disertai implementasi kegiatan secara
langsung di kelompok Dasawisma Melati Putih
yaitu dengan sosialisasi dan pemaparan materi
akuaponik, pendampingan pembuatan desain dan
instalasi akuaponik dan pemanfaatan lahan sempit.

Pada implementasi kegiatan, tim dosen
pengabdian memberikan materi dan pengarahan
secara terstuktur dan cukup jelas supaya
pemaparan  materi  serta  praktik  dapat
meningkatkan ~ pemahaman dan  menjawab
permasalahan yang ditemukan di kelompok
Dasawisma Melati Putih. Pemaparan teori dan
praktik akuaponik memberikan pemahaman dasar
mengenai konsep akuaponik, teknik budidaya ikan
dan sayuran, serta manfaatnya bagi ketahanan
pangan Kkeluarga. Selain itu pendampingan
pembuatan desain dan instalasi akuaponik di lahan
sempit membantu anggota merakit instalasi secara



langsung dengan memanfaatkan bahan sederhana
seperti drum, ember, dan pipa bekas agar lebih
hemat biaya dan memperkenalkan model
akuaponik vertikal dan modular yang sesuai untuk
rumah tangga dengan pekarangan terbatas,
sehingga tetap bisa diterapkan di lingkungan padat
penduduk.

Hasil evaluasi dan pemantauan kegiatan
menunjukkan hasil yang cukup baik dilihat dari
hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada
anggota Dasawisma Melati Putih. Berdasarkan
hasil pre-test dan post-test, anggota Dasawisma
Melati Putih mengalami peningkatan pengetahuan
yang cukup signifikan mengenai akuaponik. Nilai
rata-rata pre-test sebesar 4,19 meningkat menjadi
8,43 pada post-test setelah mengikuti kegiatan
sosialisasi. Selain itu, adanya partisipasi dan
keaktifan anggota Dasawisma yang cukup baik
selama kegiatan pengabdian ini berlangsung.
Dokumentasi kegitan pengabdian dapat dilihat
pada Gambar 1,2 dan 3.

Gambar 2. Diskusi dan Tanya Jawab
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Gambar 3.

PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang

dilaksanakan di Kelurahan Rengas Condong, RT
08 RW 02, Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten
Batanghari merupakan bentuk implementasi nyata
sinergi tim pengabdian akademisi dalam
menghadapi tantangan pertanian dan perikanan
berkelanjutan di wilayah pedesaan. Hasil kegiatan
pengabdian menunjukkan adanya dinamika
pendampingan yang efektif dalam
mentransformasi  komunitas  sasaran  yakni
kelompok Dasawisma Melati Putih. Ragam
kegiatan yang telah dilaksanakan mencakup
serangkaian aksi terstruktur, dimulai dari pelatihan
teoritis mengenai konsep dasar akuaponik serta
pemilihan sumber daya ikan dan tumbuhan yang
potensial untuk digunakan dalam sistem
akuaponik, hingga bentuk aksi teknis berupa
praktik langsung pembuatan dan pengelolaan
sistem akuaponik. Dengan metode partisipatif ini,
masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan
baru, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat
diterapkan secara langsung [12].

Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan
baik dan sesuai harapan. Kelompok Dasawisma
Melati Putih yang berpartisipasi dalam kegiatan ini
terlihat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan
dari awal hingga akhir. Aksi program ini secara
langsung memecahkan masalah terkait
keterbatasan lahan dan kebutuhan akan sumber
pangan mandiri dalam rangka swasembada pangan
dan peningkatan ekonomi keluarga. Fokus pada
lingkup keluarga dipilih  karena keluarga
merupakan unit terkecil yang dapat memulai
perubahan menuju ketahanan pangan
berkelanjutan, dengan ibu-ibu rumah tangga



sebagai pengelola utama kebutuhan pangan sehari-
hari [13].

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test,
anggota Dasawisma Melati Putih mengalami
peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan
mengenai akuaponik. Nilai rata-rata pre-test
sebesar 4.19 meningkat menjadi 8.43 pada post-
test setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan
berhasil menambah wawasan dan pemahaman
peserta terkait konsep dasar akuaponik, perakitan
instalasi, serta teknik pemeliharaannya. Oleh
karena itu, secara keseluruhan kegiatan ini efektif
dalam  meningkatkan  pengetahuan  peserta
ditambah lagi dengan adanya tindak lanjut berupa
pendampingan atau pelatihan praktis, program ini
berpotensi  berkembang menjadi  kegiatan
berkesinambungan yang dapat memperkuat
ketahanan pangan keluarga serta memberdayakan
perempuan dalam komunitas [14]. Selain itu,
sinergi  ini dapat memperkuat keberlanjutan
program, karena masyarakat tidak hanya menjadi
objek, tetapi juga mitra dalam setiap tahapan
kegiatan. Dengan demikian, pengabdian ini tidak
hanya berhenti pada kegiatan transfer ilmu,
melainkan ~ juga membangun kemandirian
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi
akuaponik secara berkelanjutan [15].

v ) '1,‘/‘

Gambar 4. Tim pengabdian Universitas Jambi dan
Kelompok Dasawisma Melati Putih

SIMPULAN
Pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan dengan sasaran anggota Kelompok
Dasawisma Melati Putih, yang berlokasi di RT 08
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RW 02, Kelurahan Rengas Condong, Kecamatan
Muara Bulian, Kabupaten Batanghari
menunjukkan hasil yang positif dilihat dari
keberhasilan pelatihan teoritis dan partisipatif.
Peningkatan pengetahuan dan pemahaman anggota
kelompok ditunjukkan dari interaksi dan keaktifan
pada saat kegiatan berlangsung mulai  dari
pemaparan materi, pendamping pembuatan
akuaponik hingga pemeliharaan dan evaluasi.

Melalui pelatihan teoritis dan partisipasif,
anggota sasaran dapat mengimplementasikan
inovasi sederhana berupa  sistem akuaponik
dengan memanfaatkan lahan sempit untuk
menghasilkan ~ sumber pangan mandiri. Oleh
karena itu, pengabdian ini diharapkan menjadi ilmu
baru untuk peningkatan ketahanan pangan,
peningkatan pendapatan dan peningkatan kualitas
hidup Kkhususnya untuk anggota Kelompok
Dasawisma Melati Putih.
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